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A	B	S	T	R	A	K	
Perusahaan memiliki kewajiban menyajikan informasi selengkap mungkin untuk 
memenuhi keinginan dari pemangku kepentingan. Pelaporan terintegrasi merupakan 
pelaporan relevan di mana dikembangkan The International Integrated Reporting Council 
(IIRC), yang menggabungkan laporan keuangan, tata kelola, laporan keberlanjutan, dan 
prospek perusahaan ke dalam satu laporan yang menjabarkan kemampuan dari 
perusahaan dalam menciptakan serta mempertahankan nilai perusahaan secara jangka 
panjang. Pelaporan terintegrasi menyajikan informasi secara keseluruhan dan 
meningkatkan kegunaan pelaporan perusahaan secara lebih efektif, sehingga laporan ini 
sangat bermanfaat untuk mengetahui kondisi perusahaan secara komprehensif. Tujuan 
dari penelitian ialah menguji tiga faktor yang mempengaruhi pelaporan terintegrasi 
meliputi modal intelektual, aktivitas internasional, dan kepemilikan asing. Desain 
penelitian adalah kuantitatif, di mana digunakan data berupa laporan tahunan perusahaan. 
Objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Analisis data digunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ialah kepemilikan 
asing berpengaruh positif pada pelaporan terintegrasi, hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kepemilikan asing, maka semakin tinggi pengungkapan pelaporan 
terintegrasi. Modal intelektual dan aktivitas internasional tidak berpengaruh pada 
pelaporan terintegrasi, menunjukkan modal intelektual yang dimiliki perusahaan serta 
aktivitas internasional yang dilakukan perusahaan tidak akan mempengaruhi manajemen 
dalam melakukan pengungkapan pelaporan terintegrasi. 
 

A	B	S	T	R	A	C	T	
Companies have an obligation to provide information as complete as possible to meet the needs of stakeholders. Integrated 
reporting is the relevant form of reporting developed by The International Integrated Reporting Council (IIRC), which 
combines financial reports, governance, sustainability reports, and company prospects into a single report that describes the 
company's ability to create and maintain long-term value. Integrated reporting provides comprehensive information and 
improves the usefulness of company reporting more effectively, so this report is very useful to know the comprehensive 
condition of the company. This research aims to examine the factors that influence integrated reporting including intellectual 
capital, international activity, and foreign ownership. The research design is quantitative which data used is in the form of the 
company's annual report. The research objects are manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange. The data 
analysis technique used multiple regression analysis. The results of the research show that foreign ownership has a positive 
effect on integrated reporting, this indicates that the higher the level of foreign ownership, the higher the disclosure of 
integrated reporting. Intellectual capital and international activities have no effect on integrated reporting, this shows that the 
intellectual capital owned by the company and international activities carried out by the company will not affect management 
to perform integrated reporting disclosures. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
	 	

	
1. PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 yang merebak sejak tahun 2019 membawa sejumlah konsekuensi ekonomi dan sosial bagi 
masyarakat. Pemerintah menetapkan sejumlah peraturan dan kebijakan baru sebagai upaya untuk menangani 
pandemi. Peraturan baru mempengaruhi hampir seluruh perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. 
Sebagian besar perusahaan tidak dapat beroperasi secara normal karena adanya pembatasan pada aktivitas 
perusahaan. Peningkatan kasus dari adanya pandemi Covid-19, mengakibatkan perekonomian mengalami 
penurunan (Angelina & Lindrawati, 2022), dan hal ini mengakibatkan perusahaan perlu melakukan penyesuaian 
pada strategi dan model bisnis agar dapat bertahan di tengah pandemi. Perubahan dan penyesuaian pada strategi 
mempengaruhi perusahaan dalam menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan rangkuman dari 
transaksi keuangan yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu. Laporan keuangan umumnya sangat 
dibutuhkan dan berguna bagi berbagai pihak berkepentingan dalam perusahaan, terutama bagi pemangku 
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kepentingan. Pemangku kepentingan saat ini tidak hanya membutuhkan informasi keuangan akan tetapi juga 
menuntut perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi non-keuangan. Namun, perusahaan seringkali 
hanya berfokus pada pengungkapan kinerja historis dan informasi keuangan pada laporan perusahaan. Menurut 
Flower (2015), model pelaporan keuangan yang hanya berfokus pada nilai keuangan saja dinilai tidak cukup bagi 
pemangku kepentingan perusahaan untuk memberikan penilaian atas kemampuan perusahaan pada masa lalu, 
masa kini, dan di masa depan. Laporan perusahaan yang tersedia, dianggap kurang mampu menunjukkan kinerja 
perusahaan secara menyeluruh, dan tidak memperhatikan dampak dari sosial serta lingkungan akibat dari kegiatan 
operasi perusahaan.   

Perkembangan tuntutan dari pemangku kepentingan mengakibatkan perusahaan perlu melakukan 
penyesuaian pada laporan perusahaan agar informasi yang diungkapkan dapat memenuhi kebutuhan pemangku 
kepentingan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK), di tahun 2017 akhirnya menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) No.51/2017 yang menyatakan bahwa perusahaan jasa keuangan, emiten, serta public, wajib 
menerbitkan laporan berkelanjutan (sustainability report) (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Laporan berkelanjutan 
menekankan pelaporan terkait informasi sosial, lingkungan dan keuangan, serta tata kelola korporasi. Namun, 
perusahaan seringkali memisahkan laporan berkelanjutan dengan laporan tahunan perusahaan. Hal ini membuat 
pemangku kepentingan kesulitan dalam memahami dan menilai bagaimana kaitan antara kinerja keuangan dan 
non-keuangan yang dimiliki perusahaan. Pemangku kepentingan menjadi kesulitan dalam memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dan berakibat pada berkurangnya manfaat laporan. Pada era pandemi ini, informasi yang 
disajikan dalam laporan berkelanjutan dinilai tidak cukup bagi pemangku kepentingan untuk dapat memahami 
dampak pandemi ini pada manajemen perusahaan. Pemangku kepentingan juga memerlukan informasi yang 
berorientasi ke masa depan yang dapat menggambarkan dampak menyeluruh terkait pandemi pada perusahaan. 
Maka, untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan dan memperoleh legitimasi publik, perusahaan perlu 
menyediakan laporan keuangan yang memadai, yang dapat mengkomunikasikan informasi secara transparan 
kepada pemangku kepentingan dan masyarakat. Berdasarkan pada fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 
tuntutan atas transparansi laporan yang besar dan tingkat ketidakpuasan pemangku kepentingan yang tinggi pada 
pelaporan perusahaan. Laporan keuangan dan non-keuangan saja tidak cukup untuk dijadikan sebagai acuan untuk 
menilai kinerja perusahaan. Pemangku kepentingan membutuhkan pula suatu informasi yang terintegrasi dan 
handal, di mana menunjukkan model bisnis suatu perusahaan, proses atas penciptaan nilai, serta kegiatan atas 
manajemen risiko yang telah dilakukan perusahaan (Sofian & Dumitru, 2017). Hal inilah yang kemudian 
mendorong perusahaan untuk mulai menggunakan pelaporan terintegrasi pada pelaporan perusahaan.   

Pelaporan terintegrasi merupakan laporan yang dikembangkan oleh The International Integrated 
Reporting Council’s (IIRC) di bulan Desember tahun 2013. Pelaporan terintegrasi sendiri merupakan 
perkembangan dari Sustainability Reporting. Pelaporan terintegrasi melakukan penggabungan atas laporan 
keuangan, tata kelola perusahaan, laporan keberlanjutan, serta prospek perusahaan ke dalam satu laporan yang 
menjelaskan bagaimana perusahaan memiliki kemampuan untuk menciptakan dan mempertahankan dari nilai 
perusahaan secara jangka Panjang (IIRC, 2013). Pelaporan terintegrasi bertujuan untuk membangun 
perkembangan pelaporan dengan memberikan bentuk pelaporan nilai secara keseluruhan dan meningkatkan 
kegunaan pelaporan perusahaan secara lebih efektif. Riyandi & Wehdawati (2023) menunjukkan bahwa pada 
perusahaan yang terdaftar di IDX30 dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan dalam 
penyajian laporan terintegrasi, yaitu 68,36% di tahun 2017, 70,19% di tahun 2018, dan 20,94% di tahun 2019, 
menunjukkan adanya kesadaran dari perusahaan untuk menyajikan informasi selengkap mungkin dalam bentuk 
laporan terintegrasi. Perusahaan dalam penyusunan laporan terintegrasi dapat dipengaruhi oleh modal intelektual, 
aktivitas internasional, dan kepemilikan asing (Abhayawansa et al., 2019; Adiwibowo & Ifnapiya, 2020; 
Camodeca & Almici, 2019; Corbella et al., 2019; Indrawati et al., 2017; Kroese, 2022; Kusuma & Kusumadewi, 
2020; Mandalika et al., 2020; Riyandi & Wehdawati, 2023; Sari, 2017).  

Modal intelektual merupakan sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan di mana diharapkan 
mampu menciptakan nilai tambah secara jangka panjang (Kusuma & Kusumadewi, 2020). Perusahaan akan 
berusaha untuk mengelola modal secara optimal untuk menciptakan nilai tambah agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai dan kebutuhan pemangku kepentingan dapat terpenuhi, dan modal intelektual yang dimilikinya ini dapat 
tersajikan dengan adanya pelaporan terintegrasi (Kusuma & Kusumadewi, 2020). Freeman (1984) menyatakan 
bahwa pemangku kepentingan perusahaan mempunyai hak memperoleh seluruh informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan serta aktivitas operasi perusahaan, khususnya informasi yang penting dalam pengambilan keputusan 
pihak pemangku kepentingan. Perusahaan dengan modal intelektual yang baik sajalah yang mampu menyusun 
pelaporan terintegrasi, sehingga modal intelektual akan berdampak positif terhadap pengungkapan pelaporan 
terintegrasi (Abhayawansa et al., 2019; Camodeca & Almici, 2019; Corbella et al., 2019; Kusuma & Kusumadewi, 
2020). Namun kondisi tersebut tidak selamanya terjadi, dimana bisa saja perusahaan memiliki modal intelektual 
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baik namun menyajikan informasi hanya sebatas yang ditentukan sehingga tidak berdampak ke pelaporan 
terintegrasi (Kroese, 2022).   

Aktivitas internasional menunjukkan adanya bisnis yang dilakukan oleh perusahaan di luar negeri (Sari, 
2017). Perusahaan yang memiliki aktivitas internasional yang tinggi cenderung mempunyai tuntutan atas 
pengungkapan informasi yang lebih luas dan bervariasi sehingga menyebabkan perusahaan dengan sukarela 
melakukan pengungkapan informasi dalam bentuk pelaporan terintegrasi, ini sejalan dengan hasil penelitian Sari 
(2017) serta Riyandi & Wehdawati (2023) di mana membuktikan peningkatan aktivitas perusahaan di luar negeri 
akan membuat perusahaan melakukan pengungkapan pelaporan terintegrasi dengan tujuan agar informasi dapat 
digunakan oleh investor baik investor dalam negeri maupun investor luar negeri. Namun, hasil penelitian Kusuma 
& Kusumadewi (2020) serta Indrawati et al. (2017) menunjukkan aktivitas internasional ternyata tidak 
berpengaruh pada pelaporan terintegrasi, dimana meskipun perusahaan memiliki aktivitas internasional yang 
tentunya banyak berhubungan dengan pemangku kepentingan, tidak serta merta perusahaan akan mengungkapkan 
informasi secara terintegrasi. 

Kepemilikan asing menunjukkan persentasi kepemilikan saham yang berasal dari pemegang saham asing 
(Mandalika et al., 2020). Kepemilikan asing dapat mendorong perusahaan dalam pengungkapan pelaporan 
(Ahmad, 2017), hal ini disebabkan karena investor asing cenderung mengawasi perusahaan untuk lebih banyak 
melakukan pengungkapan informasi dengan transparan serta detil dalam rangka menghindari terjadinya asimetri 
informasi. Perusahaan yang memiliki investor asing lebih banyak terjadi asimetri informasi dikarenakan kendala 
geografis serta bahasa, maka perusahaan akan terdorong melakukan pengungkapan informasi dengan lebih detil 
dan menyeluruh berupa pelaporan terintegrasi, hal ini dijelaskan Mandalika et al. (2020) dalam hipotesis 
penelitiannya. Namun kenyataannya, justru hasil dari penelitian Mandalika et al. (2020), Indrawati et al. (2017), 
serta Adiwibowo & Ifnapiya (2020) menunjukkan kepemilikan asing tidak berpengaruh pada pengungkapan 
pelaporan terintegrasi. Keadaan ini disebabkan karena investor asing yang ada di Indonesia belum menekankan 
perusahaan untuk fokus melakukan pengungkapan atas informasi dengan lebih luas, dalam bentuk pelaporan 
terintegrasi. 

Penelitian ini akan melakukan pengujian secara empiris atas tiga faktor di atas, yaitu modal intelektual, 
aktivitas internasional, dan kepemilikan asing pada pelaporan terintegrasi. Hasil-hasil atas penelitian terdahulu 
menggambarkan masih banyak ketidakkonsistenan dengan berbagai keterbatasan yang ada sehingga perlu diteliti 
kembali. 
 
Teori Legitimasi 

Legitimasi merupakan asumsi atau persepsi umum dimana suatu entitas memiliki tindakan yang tepat dan 
telah mengikuti nilai, norma, serta keyakinan yang terjadi pada sistem sosial (Suchman, 1995). Teori legitimasi 
berfokus pada hubungan yang dimiliki antara perusahaan dengan pihak eksternal. Adanya kontrak sosial 
perusahaan dengan pihak publik menggambarkan harapan dari masyarakat mengenai bagaimana perusahaan 
seharusnya beroperasi dijabarkan dalam teori legitimasi. Kontrak sosial ini memotivasi manajemen untuk 
mematuhi nilai-nilai serta norma-norma tertentu yang berjalan di masyarakat dengan cara mengimplementasikan 
proses dan struktur keberlanjutan perusahaan yang memadai. Harapan masyarakat tidak bersifat tetap dan selalu 
berubah seiring berjalannya waktu. Hal ini menyebabkan perusahaan secara berkesinambungan berusaha untuk 
membuktikan pada publik bahwa kegiatan-kegiatan perusahaan sudah sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku 
dalam masyarakat tempat perusahaan tersebut berada. Legitimacy gap terjadi ketika terdapat kesenjangan di antara 
nilai sosial perusahaan dengan nilai sosial yang ada di masyarakat. Legitimacy gap dapat mempengaruhi 
keberlanjutan perusahaan. Menurut (Gunawan, 2017), untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan, maka 
perusahaan memerlukan legitimasi dari pemangku kepentingan. Teori legitimasi sendiri merupakan suatu bentuk 
laporan yang ditujukan kepaa publik untuk menginformasikan mengenai aktivitas perusahaan yang telah berjalan 
sesuai keinginan publik. Perusahaan dapat memperoleh legitimasi publik dengan cara melakukan pengungkapan 
secara sukarela mengenai informasi yang menggambarkan kegiatan berkelanjutan perusahaan. Pengungkapan 
tersebut dapat dilakukan melalui pelaporan terintegrasi. Melalui pelaporan terintegrasi, reputasi perusahaan dan 
kepercayaan pemegang saham akan meningkat. 
 
Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan menjelaskan perusahaan bukanlah suatu entitas di mana hanya beroperasi 
untuk kepentingannya sendiri, melainkan juga perlu memberikan manfaat pada pemangku kepentingan. Hal ini 
dikarenakan perusahaan tidak bergantung ke pemegang saham saja, melainkan bergantung pada pemangku 
kepentingan lainnya pula (Mandalika et al., 2020). Pemangku kepentingan merupakan pihak yang dapat 
terpengaruh atau mempengaruhi kegiatan perusahaan (Freeman, 1984). Hal ini berarti perilaku, respon, dan 
dukungan dari pemangku kepentingan dapat mempengaruhi keberlangsungan perusahaan. Menurut Freeman 
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(1984), perusahaan harus memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan dalam membuat keputusan 
strategis. Tujuan perusahaan akan susah untuk dicapai jika perusahaan tidak memperhatikan kepentingan dari 
pemangku kepentingan. Maka, dalam menjalankan operasinya perusahaan akan selalu berusaha untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan pemangku kepentingan. Posisi pemangku kepentingan yang semakin besar, 
maka kecenderungan perusahaan untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan keinginan pemangku kepentingan 
mereka juga akan semakin besar. Pemangku kepentingan memiliki hak mendapatkan informasi terkait aktivitas 
dari perusahaan, terutama informasi yang berpengaruh terhadap pemangku kepentingan (Kusuma & Kusumadewi, 
2020). Hal ini disebabkan karena pemangku kepentingan memiliki tujuan utama dalam membantu perusahaan 
untuk mengembangkan penciptaan nilai melalui aktivitas yang dilakukan perusahaan. Sehingga, pemangku 
kepentingan umumnya berharap perusahaan menyajikan semua informasi yang berhubungan dengan aktivitas 
perusahaan dengan lengkap dan transparan. Perusahaan dapat memenuhi harapan pemangku kepentingan tersebut 
melalui pelaporan terintegrasi. Pelaporan terintegrasi memungkinkan perusahaan menghasilkan suatu laporan 
dengan lebih transparan serta akuntabel, hal ini disebabkan karena pelaporan terintegrasi menyajikan informasi 
keuangan dan non-keuangan perusahaan secara lebih lengkap dan luas. Melalui pelaporan terintegrasi, perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan memudahkan proses pengambilan keputusan. 
 
Pelaporan Terintegrasi 

Pelaporan terintegrasi merupakan pendekatan baru untuk pelaporan perusahaan, yang akan memberikan 
gambaran perusahaan secara komprehensif yang mengintegrasikan semua masalah ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, dibandingkan berfokus saja ke laporan keuangan yang tradisional (Karamahmutoğlu & Kuzey, 2018). 
Lima komponen dari laporan keuangan ialah laporan posisi keuangan, laporan laba komprehensif, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022; Kieso et 
al., 2024) dianggap belum mampu memenuhi kebutuhan dari semua pemangku kepentingan karena hanya 
menyajikan informasi keuangan dan masa lalu. Menurut IIRC (2013), pelaporan terintegrasi menggambarkan 
bentuk komunikasi perusahaan mengenai strategi perusahaan, kinerja, serta masa depan perusahaan, dalam 
konteks lingkungan eksternal yang dapat menciptakan nilai dalam jangka pendek, menengah, serta jangka panjang. 
Pelaporan terintegrasi bertujuan untuk membangun perkembangan pelaporan dengan memberikan bentuk 
pelaporan nilai secara keseluruhan dan meningkatkan kegunaan pelaporan perusahaan secara lebih efektif. 
Pelaporan terintegrasi dapat meningkatkan transparansi dari informasi dan aktivitas perusahaan, sehingga akan 
mempermudah pengambilan keputusan strategis, meningkatkan kinerja dan meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan. Selain itu, pelaporan terintegrasi dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Hal ini 
disebabkan karena pelaporan terintegrasi menyediakan informasi tata kelola yang baik dan relevan sehingga 
pemangku kepentingan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan 
dan relevan bagi pemangku kepentingan (Komar et al., 2020).  

Laporan terintegrasi memiliki tujuan menyajikan keterkaitan antara dimensi kinerja keuangan dan non-
keuangan dan bagaimana keterkaitan ini menciptakan nilai bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya (Karamahmutoğlu & Kuzey, 2018). Menurut IIRC (2013) pelaporan terintegrasi mengakui enam bentuk 
modal antara lain modal keuangan, manufaktur, intelektual, manusia, sosial dan hubungan, serta alam. Enam 
modal ini mendorong investor untuk berpikir lebih luas dan mempertimbangkan semua sumber yang berpotensi 
menciptakan nilai, dan kemudian melaporkannya untuk memberikan investor informasi yang lebih luas (Hoque, 
2017). Menurut (IIRC, 2013) elemen-elemen dari pelaporan terintegrasi terbagi menjadi delapan yaitu ikhtisar 
organisasi dan lingkungan eksternal, tata kelola perusahaan, model bisnis, strategi dan alokasi sumber daya, risiko 
dan peluang, kinerja, outlook, serta dasar-dasar penyajian. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil 
pelaporan terintegrasi yang berbeda-beda, di mana pelaporan terintegrasi masih rendah pada penelitian Riyandi & 
Wehdawati (2023) sebesar 35,65%, penelitian Sari (2017) sebesar 23,87%, dan penelitian Indrawati et al. (2017) 
sebesar 21,90%, namun penelitian Kusuma & Kusumadewi (2020) menunjukkan nilai pelaporan terintegrasi cukup 
baik yaitu sebesar 63,71%, demikian pula penelitian Akmal & Lestari (2023) sebesar 74%. 

 
Modal Intelektual 

Modal intelektual merupakan kepemilikan atas pengetahuan, pengalaman, kemampuan, hubungan yang 
baik, serta kapasitas teknologi di mana jika diaplikasikan dapat mewujudkan suatu perusahaan untuk mencapai 
keunggulan yang kompetitif (Chandra, 2021). Modal intelektual merupakan aset takberwujud yang dapat 
memberikan nilai tambah untuk perusahaan (Fuad & Nustini, 2022). Modal intelektual merupakan perangkat 
perusahaan dalam menemukan peluang serta mengelola ancaman yang terjadi di perusahaan (Mariani et al., 2023).  
Aset takberwujud berupa modal intelektual berhubungan dengan informasi, pengetahuan, kekayaan intelektual, 
serta keahlian yang dimiliki perusahaan untuk membantu mendapatkan kekayaan dan bersaing dengan perusahaan 
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lain secara kompetitif (Bontis, 1998). Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif akan dapat dibedakan 
dengan pesaingnya dan akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Menurut Dumay et al. (2016) melalui 
modal intelektual yang dimiliki perusahaan dapat lebih banyak mengungkapkan informasi, dan pemangku 
kepentingan lebih mudah dalam memahami bagaimana organisasi mempertimbangkan dampak etika, sosial, dan 
lingkungannya. Modal intelektual terdiri dari modal manusia, modal struktural, dan modal pelanggan. Ketiga 
komponen ini saling berinteraksi secara berkesinambungan untuk mewujudkan nilai bagi perusahaan (Kusuma & 
Kusumadewi, 2020). Pengelolaan yang maksimal pada modal intelektual perusahaan akan mendorong penciptaan 
nilai tambah. Selain itu, pengungkapan informasi yang cukup mengenai modal intelektual akan memberikan 
keunggulan kompetitif, mendorong inovasi, meningkatkan proses pengambilan keputusan. Berdasarkan teori 
pemangku kepentingan, pemangku kepentingan memiliki hak untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan perusahaan. sehingga, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengelola potensi sumber daya yang 
dimiliki secara optimal untuk penciptaan nilai dalam rangka memperoleh keuntungan dan mengurangi kerugian 
untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (Kusuma & Kusumadewi, 2020).  

Pengukuran modal intelektual dapat dilakukan dengan menggunakan Modified Value Added Intellectual 
Coefficient (M-VAIC), yaitu model pengukuran yang dikembangkan oleh (Ulum, 2014). MVAIC merupakan 
pengembangan dari model Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) oleh (Pulic, 2000). Perbedaan dari 
model M-VAIC dan VAIC™ terdapat pada komponen yang digunakan. VAIC™ menggunakan tiga komponen 
yang terdiri dari structural capital, human capital dan capital employed. Model pengukuran M-VAIC 
menambahkan satu komponen baru yaitu relational capital efficiency (RCE). 
 
Aktivitas Internasional 

Aktivitas internasional merupakan bisnis atau transaksi perusahaan yang dilakukan di luar negeri, seperti 
pembentukan anak perusahaan di luar negeri dan ekspor (Sari, 2017), sedangkan menurut Sulung et al. (2018) 
aktivitas internasional merupakan tingkat pendapatan dari penjualan atau operasi perusahaan yang diperoleh di 
luar dari negara asal perusahaan tersebut berada. Aktivitas internasional merupakan ekspansi perusahaan yang 
melebihi pasar domestik ke wilayah atau negara lain (Park, 2018). Perusahaan yang mempunyai aktivitas 
internasional akan cenderung melakukan pengungkapan informasi laporan keuangan dengan kualitas yang lebih 
tinggi untuk pihak-pihak eksternal perusahaan (Sari, 2017), hal ini disebabkan karena perusahaan dengan aktivitas 
internasional umumnya memiliki proporsi pemangku kepentingan asing yang tinggi. Pemangku kepentingan asing 
mengakibatkan variasi dari informasi yang diminta semakin luas, sehingga perusahaan perlu melakukan 
pengungkapan yang lebih luas. Aktivitas internasional dapat membawa sejumlah pengaruh positif bagi perusahaan 
yaitu meningkatkan produksi dan penerimaan perusahaan, memperluas akses sumber daya, dan mengurangi risiko 
fluktuasi. Di sisi lain, aktivitas internasional juga dapat menyebabkan peningkatan biaya pada perusahaan sebagai 
akibat dari timbulnya biaya-biaya baru untuk memproses informasi. Selain itu, kurangnya informasi tentang pasar 
dan lingkungan internasional, serta kegagalan manajer dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan internasional 
dapat mengakibatkan kinerja perusahaan yang buruk. Perusahaan memutuskan untuk melakukan aktivitas 
internasional hanya ketika manfaat yang diperoleh perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kerugiannya. 
 
Kepemilikan Asing 

Kepemilikan asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang berasal dari investor asing (Ivan & 
Raharja, 2021; Mandalika et al., 2020). Menurut Farida & Abdullah (2018) kepemilikan asing merupakan 
kepemilikan saham yang berasal dari investor asing yang dimiliki oleh individu, badan hukum, dan pemerintah. 
Perusahaan dengan kepemilikan asing memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan perusahaan domestik. 
Keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak terbatas pada pendanaan investasi saja, tetapi juga dari aspek non-
keuangan seperti teknologi internasional, pasar internasional, dan industri baru (Rely & Arsjah, 2018). 
Kepemilikan asing memiliki peranan yang penting dalam pengungkapan informasi yang berkaitan dengan aktivitas 
perusahaan (Mandalika et al., 2020). Hal ini disebabkan karena investor asing memiliki peran utama dalam 
mengawasi dan mendisiplinkan tindakan manajemen, yang mengarah pada perbaikan tata kelola perusahaan (Choi 
& Park, 2019). Investor asing memiliki standar tata kelola perusahaan yang tinggi, sehingga investor asing dapat 
memantau manajer secara lebih efektif dibandingkan investor domestik. Tata kelola perusahaan yang baik tentu 
akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan, meningkatkan efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan, dan 
juga mendorong inovasi dalam perusahaan. Menurut Rohim et al. (2019), agar sistem pengawasan dapat efektif, 
investor asing umumnya akan menuntut manajemen untuk membuat pelaporan yang transparan. Kehadiran 
investor asing dalam perusahaan dinilai mampu menjadi mekanisme pengawasan yang efektif untuk membantu 
perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai dan transparansi laporan. 
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Hipotesis 
Modal intelektual merupakan kombinasi atas komponen-komponen dari aset takberwujud, properti, 

pengetahuan, sumber daya manusia, serta pembangunan di mana oleh perusahaan dikelola dengan semaksimal 
mungkin (Dewi & Dewi, 2020). Pengetahuan dari karyawan, perubahan atas kegiatan bisnis di dalam perusahaan, 
serta kemampuan perusahaan untuk menaikkan nilai perusahaan dalam mencapai keunggulan bersaing dalam 
jangka panjang merupakan bagian dari modal intelektual (Dewi & Dewi, 2020). Modal intelektual dapat 
meingkatkan kinerja perusahaan sehingga menaikkan nilai perusahaan, sayangnya dalam prakteknya, modal 
intelektual tidak dilaporkan di laporan keuangan sebagai aset (Girsang, 2020). Perusahaan yang memiliki modal 
intelektual rendah, seringkali tidak bersedia menyajikan informasi dengan lengkap, hal ini mengakibatkan kualitas 
laporan keuangan menjadi buruk karena informasi yang diberikan dinilai tidak lengkap dan transparan. 
Berdasarkan kerangka IIRC, laporan terintegrasi mewakili “komunikasi singkat mengenai strategi, tata kelola, 
kinerja, dan prospek perusahaan, dalam konteks lingkungan eksternalnya, mengarah pada penciptaan nilai dalam 
jangka pendek, menengah dan panjang” (IIRC, 2013). Melalui laporan terintegrasi, perusahaan dapat menyajikan 
dan mengungkapkan informasi modal intelektual yang dimilikinya beserta laporan keuangan secara sekaligus 
dalam satu laporan.  Selain itu, modal intelektual perusahaan yang baik akan membuat perusahaan memiliki 
sumber daya yang baik pula sehingga perusahaan akan berjalan dengan baik dan mampu menyajikan pelaporan 
terintegrasi dengan baik. Hal ini didukung oleh penelitian Kusuma & Kusumadewi (2020), Camodeca & Almici 
(2019), Corbella et al. (2019), dan Abhayawansa et al. (2019) yang menunjukkan bahwa semakin besar nilai modal 
intelektual perusahaan, maka semakin baik penyajian atas pelaporan terintegrasi. Pelaporan terintegrasi dapat 
digunakan sebagai format pelaporan yang sesuai ketika perusahaan mengakui modal intelektual sebagai sumber 
penciptaan nilai.  
H1: Modal intelektual berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi 

Aktivitas internasional merupakan bisnis atau transaksi perusahaan yang dilakukan di luar negeri (Sari, 
2017). Perusahaan dengan aktivitas internasional yang tinggi akan cenderung mempunyai proporsi pemangku 
kepentingan asing yang tinggi. Pemangku kepentingan asing pada umumnya memiliki tuntutan yang lebih besar 
pada pengungkapan informasi untuk mengurangi ketidakpastian dan asimetri informasi, ketika melakukan bisnis 
dengan perusahaan. Semakin tinggi proporsi pemangku kepentingan asing maka akan mengakibatkan variasi dari 
informasi yang diminta semakin luas. Hal ini akhirnya mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
informasi secara sukarela untuk memenuhi keinginan pemangku kepentingan dan mengurangi ketidakpastian 
pemangku kepentingan. Aktivitas internasional semakin tinggi akan membuat pelaporan terintegrasi juga semakin 
tinggi (Riyandi & Wehdawati, 2023; Sari, 2017), dimana peningkatan aktivitas perusahaan di luar negeri akan 
membuat perusahaan melakukan pengungkapan sukarela yang berstandar internasional dengan selengkap 
mungkin dan transparan, dengan tujuan untuk memberikan informasi yang baik untuk investor baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri.  
H2: Aktivitas internasional berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi 

Kepemilikan asing merupakan proporsi kepemilikan saham dalam perusahaan yang dimiliki oleh investor 
asing (Ivan & Raharja, 2021). Investor asing umumnya akan mengalami hambatan komunikasi sebagai akibat dari 
adanya perbedaan bahasa, sehingga dapat mengakibatkan asimetri informasi. Hal ini mengakibatkan investor asing 
akan cenderung meminta perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi secara detil dan transparan. 
Semakin tinggi kepemilikan asing suatu perusahaan maka permintaan informasi yang diterima perusahaan akan 
semakin luas dan beragam. Berdasarkan teori pemangku kepentingan, semakin banyak dan kuat posisi dari 
pemangku kepentingan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan dalam mengadaptasi diri dengan 
keinginan para pemangku kepentingan. Maka, sesuai dengan teori pemangku kepentingan, perusahaan dengan 
kepemilikan asing yang semakin banyak, akan cenderung meningkatkan luas pengungkapan informasi dan 
memberikan laporan dengan kualitas tinggi untuk memenuhi kepentingan pihak asing tersebut. Mandalika et al. 
(2020) dalam hipotesis penelitiannya menyatakan bahwa investor asing memiliki permintaan atas informasi yang 
lebih luas, sehingga investor asing akan mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih 
banyak kepada pemangku kepentingan, termasuk pengungkapan pelaporan terintegrasi.  
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H3: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi. 

Gambar 1. Model Analisis 
 

2. METODE 
Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Variabel independen adalah modal intelektual, 

aktivitas internasional, dan kepemilikan asing, sedangkan variabel dependen adalah pelaporan terintegrasi, dengan 
penjelasan berikut: 
1. Modal Intelektual (MO) merupakan aset takberwujud yang dapat memberikan nilai tambah untuk perusahaan 

(Fuad & Nustini, 2022). Modal intelektual diukur menggunakan metode Modified Value added Intellectual 
Capital (M-VAIC), dengan rumus berikut (Kusuma & Kusumadewi, 2020): 

a. Value Added (VA) = Laba Operasi + Beban karyawan + Depresiasi + Amortisasi                               (1) 
b. Human Capital Efficiency (HCE) = VA : [Human Capital (total gaji)]                                                 (2) 
c. Structural Capital Efficiency (SCE) = [Structural Capital (VA-HC)] : VA                                            (3) 
d. Relational Capital Efficiency (RCE) = [RC (Biaya Pemasaran)] : VA                                                   (4) 
e. Capital Employed Efficiency (CEE) = VA : [Capital Employed (dana tersedia/ekuitas)]                      (5) 
Sehingga: M-VAIC = HCE + SCE + RCE + CEE                                                                                       (6) 

2. Aktivitas Internasional (AKT) merupakan bisnis perusahaan yang dilakukan di luar negeri (Sari, 2017). 
Aktivitas internasional diukur dengan melihat apakah perusahaan mempunyai aktivitas di luar negeri seperti 
penjualan ekspor dan anak perusahaan asing. Aktivitas internasional diukur dengan variabel dummy, dimana 
perusahaan akan diberikan skor 1 jika memiliki aktivitas internasional dan perusahaan akan diberikan skor 0 
jika tidak memiliki aktivitas internasional (Sari, 2017). 

3. Kepemilikan Asing (KA) merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh investor asing (Ivan & Raharja, 2021). 
Kepemilikan asing diukur dengan melihat proporsi saham yang dimiliki oleh investor asing dari keseluruhan 
total saham perusahaan yang beredar (Mandalika et al., 2020). 

4. Pelaporan Terintegrasi (PT) adalah komunikasi tentang bagaimana strategi organisasi, tata kelola, kinerja dan 
prospek, dalam konteks lingkungan eksternal yang dapat menciptakan nilai perusahaan jangka pendek, 
menengah, dan jangka Panjang (IIRC, 2013). Pelaporan Terintegrasi diukur dengan menggunakan Content 
Element. Content Element terdiri dari gambaran organisasi dan lingkungan eksternal (14 item), tata kelola 
organisasi (7 item), model bisnis (9 item), risiko dan peluang (3 item), strategi dan alokasi (7 item), kinerja (6 
item), prospek masa depan (8 item), dan dasar pengungkapan elemen (3 item), dimana total item sebanyak 57. 
Setiap item yang diungkapkan akan diberikan skor 1 dan jika item tidak diungkapkan maka akan diberikan 
skor 0 (Adiwibowo & Ifnapiya, 2020), selanjutnya dihitung proporsi antara total item yang diungkapkan 
perusahaan dibandingkan total item yang seharusnya diungkapkan yaitu 57 item. 

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebanyak 194 perusahaan, dimana diambil sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
berikut: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan periode 2018-2020 berturut-turut, (2) Laporan 
tahunan secara berturut-turut selama periode 2018-2020 tersedia, dan (3) Laporan keuangan disajikan dalam satuan 
mata uang rupiah secara berturut-turut 2018-2020. Dari kriteria pertama tidak terpenuhi 39 perusahaan, kriteria 
kedua tidak terpenuhi 54 perusahaan, dan kriteria ketiga tidak terpenuhi 27 perusahaan, sehingga diperoleh 74 
perusahaan, di mana digunakan 3 periode, sehingga total sampel didapatkan 222. 

Analisis data digunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS, meliputi 
Uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas), Uji kelayakan 
model (uji koefisien determinasi dan uji F), serta Uji Hipotesis (uji t) (Ghozali, 2018). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pelaporan Terintegrasi, Modal Intelektual, dan Kepemilikan Asing 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pelaporan Terintegrasi (PT) 222 0,439 0,947 0,69994 0,095413 
Modal Intelektual (MO) 222 -14,497 16,264 2,65713 2,474642 
Kepemilikan Asing (KA) 222 0,001 0,977 0,32347 0,346126 
Sumber: Laporan Tahunan (diolah) 
 
Tabel 2. Frekuensi Aktivitas Internasional (AKT) 

Keterangan Nilai Frekuensi Persentase 
Perusahaan memiliki aktivitas internasional 1 196 88,29% 
Perusahaan tidak memiliki aktivitas internasional 0 26 11,71% 

Total 222 100% 
Sumber: Laporan Tahunan (diolah) 
 

Pelaporan terintegrasi menunjukkan rata-rata sebesar 0,69994 atau 69,9%, menunjukkan rata-rata 
perusahaan sampel menyajikan elemen pelaporan terintegrasi sebesar 40 item dari 57 item yang ada. Modal 
intelektual memiliki nilai rata-rata 2,65713. Rata-rata kepemilikan asing menunjukkan nilai sebesar 0,32347, hal 
ini berarti rata-rata jumlah saham yang dimiliki oleh investor asing pada perusahaan sampel adalah sebesar 
32,347%. Aktivitas internasional menunjukkan sebanyak 26 perusahaan atau 11,71% perusahaan tidak memiliki 
aktivitas internasional, sedangkan 196 perusahaan atau 88,29% perusahaan memiliki aktivitas internasional, 
menunjukkan perusahaan sampel mayoritas memiliki aktivitas internasional.  

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,468, di mana ≥ 0.05, berarti 
terdistribusi normal. Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebesar 2,017, nilai DU 
sebesar 1,79753, dan nilai DL sebesar 1,76086, di mana Nilai DW lebih besar dari nilai DU, juga lebih kecil dari 
nilai 4-DU (2,20247), oleh karena itu dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Independen Signifikansi Keterangan 
Modal Intelektual  (MO) 0,941 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Aktivitas Internasional (AKT) 0,147 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepemilikan Asing (KA) 0,198 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data 
 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 
Modal Intelektual  (MO) 0,994 1,006 0,994 < 1; 1,006 < 10 
Aktivitas Internasional (AKT) 0,990 1,010 0,990 < 1; 1,010 < 10 
Kepemilikan Asing (KA) 0,987 1,013 0,987 < 1; 1,013 < 10 
Sumber: Hasil olah data 

 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

hal ini berarti tidak terdapat heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat bahwa semua variabel 
memiliki nilai Tolerance < 1 dan nilai VIF < 10, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara satu 
variabel dengan variabel independen yang lain. Empat uji yang dikriteriakan terpenuhi semua, sehingga uji asumsi 
klasik telah terpenuhi. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,052 atau 
5,2%.  Hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, hal ini berarti model persamaan regresi layak 
untuk digunakan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Regresi t Signifikansi Simpulan 

Konstanta 0,664 33,2 0,000  
Modal Intelektual  (MO) 0,002 0,90 0,369 H1 ditolak 
Aktivitas Internasional (AKT) 0,010 0,50 0,615 H2 ditolak 
Kepemilikan Asing (KA) 0,066 3,61 0,000 H3 diterima 

Sumber: Hasil olah data 
 

Hasil uji hipotesis pada Modal intelektual menunjukkan nilai t sebesar 0,90 dengan signifikansi sebesar 
0,369, yang lebih besar dari 0,05, hal ini berarti Modal Intelektual tidak berpengaruh signifikan pada pelaporan 
terintegrasi, sehingga H1 ditolak. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Kroese (2022) di mana modal 
intelektual memang bermanfaat bagi perusahaan untuk penciptaan nilai di masa depan dan mendukung operasi 
perusahaan, namun dengan modal intelektual yang dimilikinya, manajer tidak selamanya mengungkapkan 
pelaporan terintegrasi dikarenakan perusahaan cenderung menyajikan laporan sesuai dengan yang diwajibkan saja, 
dan investor juga sering tidak memperhatikan informasi di pelaporan terintegrasi, sehingga membuat manajer juga 
merasa tidak perlu untuk menyajikan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan empat penelitian terdahulu 
(Abhayawansa et al., 2019; Camodeca & Almici, 2019; Corbella et al., 2019; Kusuma & Kusumadewi, 2020) yang 
menunjukkan hasil bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi, di mana dengan 
modal intelektual yang dimiliki perusahaan akan menciptakan nilai perusahaan baik jangka pendek, jangka 
menengah, maupun jangka panjang, sehingga informasi modal intelektual ini disajikan oleh manajemen di 
pelaporan terintegrasi untuk menunjukkan kemampuan perusahaan. Selain itu, dengan memiliki modal intelektual, 
membuat perusahaan memiliki kemampuan pada sumber daya dalam menyajikan pelaporan terintegrasi 
(Camodeca & Almici, 2019). Perbedaan hasil dengan penelitian terdahulu ini diduga karena perbedaan periode 
waktu penelitian, dimana pada penelitian saat ini termasuk tahun 2020 terjadi pandemi Covid 19 sehingga 
perusahaan lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan terintegrasi meskipun memiliki modal intelektual yang 
baik. Pelaporan terintegrasi mengakui enam bentuk modal (keuangan, manufaktur, intelektual, manusia, sosial dan 
hubungan, dan alam). Pelaporan terintegrasi dinilai sebagai format pelaporan yang sesuai bagi perusahaan untuk 
menyediakan informasi modal intelektual dan informasi keuangan secara lengkap dalam satu laporan. Namun, hal 
ini hanya berlaku jika perusahaan bersedia untuk melakukan pengungkapan atas informasi terkait modal 
intelektual yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Camodeca & Almici (2019) hanya perusahaan dengan modal 
intelektual yang cukup yang akan memutuskan untuk mengadopsi pelaporan terintegrasi. Hal ini berarti terdapat 
kemungkinan bahwa perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai sampel belum memiliki nilai modal 
intelektual yang cukup sehingga perusahaan memutuskan untuk tidak melakukan adopsi pelaporan terintegrasi. 
Selain itu, penggunaan metode M-VAIC sebagai pengukuran variabel modal intelektual juga dapat mempengaruhi 
hasil yang diperoleh. Metode M-VAIC hanya mengukur efisiensi dan kinerja dari modal intelektual, sehingga 
belum dapat mengukur modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan secara akurat. Manajemen perlu 
melaporkan aktivitas penting pada pemangku kepentingan. Hal ini mengakibatkan perusahaan akan berusaha 
untuk mengelola modal secara optimal untuk menciptakan nilai tambah agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan 
kebutuhan pemangku kepentingan dapat terpenuhi. 

Hasil uji pada Aktivitas Internasional menunjukkan nilai t sebesar 0,5 dengan signifikansi sebesar 0,615 
yang lebih besar dari 0,05, hal ini berarti AKT tidak berpengaruh signifikan pada pelaporan terintegrasi, sehingga 
H2 ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Kusuma & Kusumadewi (2020) serta Indrawati et al. (2017) 
yang menunjukkan bahwa aktivitas internasional tidak berpengaruh terhadap pelaporan terintegrasi, di mana 
perusahaan dalam menyajikan informasi tidak melihat apakah memiliki aktivitas di luar negri (internasional) atau 
tidak. Selain itu, pelaporan terintegrasi dianggap belum wajib oleh perusahaan sehingga perusahaan banyak yang 
belum menyajikannya (Indrawati et al., 2017). Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Riyandi 
& Wehdawati (2023) serta (Sari, 2017) yang mengatakan bahwa aktivitas internasional berpengaruh positif 
terhadap pelaporan terintegrasi, di mana aktivitas internasional yang tinggi akan membuat perusahaan melakukan 
pelaporan sukarela dengan tujuan untuk menyeragamkan pelaporan di dalam maupun di luar negeri sehingga 
pelaporan terintegrasi yang disajikan juga semakin tinggi. Berdasarkan teori legitimasi dan teori pemangku 
kepentingan, perusahaan seharusnya mampu berinteraksi dengan pemangku kepentingan dengan baik. Aktivitas 
internasional yang dilakukan perusahaan seharusnya membuat perusahaan semakin banyak berinteraksi dengan 
pemangku kepentingan, tidak hanya di dalam negeri, namun juga di luar negeri dan hal ini tentunya perusahaan 
harus memiliki hubungan yang lebih baik dengan semua pihak tersebut, salah satunya dengan memberikan 
informasi sekomprehensif mungkin berupa laporan terintegrasi. Namun hasil penelitian tidak mendukung hal 
tersebut, dimana meskipun aktivitas perusahaan semakin global/internasional, tidak membuat perusahaan 
menyajikan laporan terintegrasi juga semakin tinggi. Berdasarkan data yang ada, terlihat bahwa perusahaan sampel 
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sebagian besar memiliki aktivitas internasional yaitu sebanyak 196 dari 222 perusahaan, atau sebesar 88,29%, 
namun rata-rata pelaporan terintegrasi sebesar 69,994%, hal ini menunjukkan bahwa meskipun aktivitas 
internasional sangat tinggi namun tidak serta merta pelaporan terintegrasi juga tinggi. 

Hasil uji pada Kepemilikan Asing menunjukkan nilai t sebesar 3,61 dengan signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti KA berpengaruh positif signifikan pada pelaporan terintegrasi, sehingga 
H3 diterima. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Indrawati et al. (2017), Mandalika et al. (2020), 
serta Adiwibowo & Ifnapiya (2020) yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 
pelaporan terintegrasi. Indrawati et al. (2017) menjelaskan bahwa pelaporan terintegrasi sesuai aturan di beberapa 
negara masih bersifat sukarela sehingga perusahaan tidak berkenan menyajikannya, dan investor juga lebih 
berfokus pada informasi laba termasuk investor asing dibandingkan dengan informasi pelaporan terintegrasi. 
Mandalika et al. (2020) berargumen bahwa investor asing belum memfokuskan pada pelaporan terintegrasi, dan 
kepemilikan asing di Indonesia yang masih rendah sehingga tidak terlalu berpengaruh ke keputusan perusahaan, 
sedangkan menurut Adiwibowo & Ifnapiya (2020), investor asing tidak memiliki kemampuan untuk mengawasi 
manajemen dalam pengungkapan informasi sehingga tidak berpengaruh terhadap pelaporan terintegrasi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan dan teori legitimasi, di mana investor asing berperan 
penting dalam mengawasi dan mendisiplinkan tindakan manajemen. Hal ini disebabkan karena investor asing 
memiliki standar tata kelola yang tinggi dan memiliki sumber daya yang lebih besar, sehingga pada umumnya 
investor asing akan cenderung mendorong perusahaan untuk membuat pelaporan yang lebih transparan dan 
lengkap, tidak hanya sesuai standar yang ada. Berdasarkan pada teori pemangku kepentingan, perusahaan dalam 
menjalankan operasinya akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Semakin besar 
posisi pemangku kepentingan di mana dalam penelitian ini adalah investor asing, maka semakin besar 
kecenderungan perusahaan untuk beradaptasi dengan kebutuhan pemangku kepentingan tersebut yaitu kebutuhan 
akan informasi berupa pelaporan terintegrasi. 

 
4. SIMPULAN 

Modal intelektual tidak berpengaruh terhadap pelaporan terintegrasi, di mana perusahaan meskipun 
memiliki modal intelektual yang baik, tidak selamanya bersedia menyajikan informasi dengan lengkap dan 
transparan untuk menunjukkan modal intelektual yang dimilikinya, dan pada umumnya peruahaan hanya 
menyajikan informasi sesuai yang ditentukan saja. Aktivitas internasional tidak berpengaruh terhadap pelaporan 
terintegrasi, hal ini diduga karena elemen pelaporan terintegrasi tidak semuanya wajib, melainkan sukarela, 
sehingga perusahaan cenderung untuk tidak menyajikan informasi tersebut. Apalagi adanya aktivitas internasional 
akan membuat informasi yang ada semakin banyak dan akan meningkatkan pelaporan terintegrasi, sehingga 
membutuhkan tenaga dan biaya yang lebih besar, dan perusahaan tidak berkenan menyajikan informasi tersebut 
selama aturan yang ada tidak mewajibkan. Kepemilikan asing memiliki pengaruh positif terhadap pelaporan 
terintegrasi, menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan asing di suatu perusahaan, maka semakin luas 
pengungkapan elemen pelaporan terintegrasi dalam laporan tahunan perusahaan, di mana investor asing memiliki 
standar tata kelola yang tinggi dan permintaan informasi yang tinggi, sehingga umumnya investor asing akan 
cenderung mendorong perusahaan untuk membuat pelaporan yang lebih transparan dan lengkap.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual dan aktivitas internasional tidak berpengaruh 
terhadap pelaporan terintegrasi, namun perlu dijadikan pertimbangan bahwa periode penelitian yang digunakan 
ada dalam periode pandemi, dimana pada saat itu banyak perusahaan yang menerapkan work from home, sehingga 
modal intelektual yang dimiliki perusahaan kurang bisa tereksplor dengan baik. Aktivitas internasional juga tidak 
dapat dilakukan dengan maksimal karena banyaknya negara yang melakukan lockdown, dan perusahaan juga 
kesulitan dalam menyajikan informasi dikarenakan kondisi kinerja perusahaan yang kurang baik, kurang 
koordinasi dalam penyusunan laporan, serta adanya ketentuan baru di Standar Akuntansi Keuangan pada tahun 
2020 yaitu PSAK 71, 72, dan 73 yang membuat perusahaan memerlukan pemahaman atas standar baru tersebut, 
sehingga lebih memfokuskan untuk menyajikan informasi sesuai standar yang ada terlebih dahulu. 
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